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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK KOMERSIL YANG BERBEDA
TERHADAP KETEBALAN KERABANG, INDEKS ALBUMEN, DAN
WARNA YOLK AYAM HASIL SILANGAN (GRADING UP)

Oleh
RENI ANGGRAENI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh pemberian probiotik
komersil yang berbeda terhadap ketebalan kerabang, indeks albumen, dan warna
yolk ayam hasil silangan; 2) mengetahui probiotik komersil terbaik yang
berpengaruh terhadap ketebalan kerabang, indeks albumen, dan warna yolk ayam
hasil silangan. Pendlitian ini dilaksanakan pada Januari 2019 -- Februari 2019, di
kandang ayam petelur, Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Pengukuran ketebalan kerabang, indeks albumen, dan
warna yolk dilakukan di Laboratorium Produksi dan Reproduks Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pendlitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan yaitu kontrol,
dan pemberian probiotik komersil A, B, dan C dengan tujuh ulangan. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan anadisis sidik ragam pada taraf 5%. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ketiga produk probiotik komersil
yang berbeda sebanyak 0,1 ml/ekor/hari dalam air minum tidak berpengaruh nyata
terhadap ketebalan kerabang, indeks albumen, dan warna yolk ayam hasil
silangan.

Katakunci : Ayam hasil silangan, indeks albumen, ketebalan kerabang,
probiotik komersil, warna yolk



ABSTRACT

THE EFFECT OF SUMPLEMENTATION DIFFERENT COMMERCIAL
PROBIOTICSON SHELL THICKNESS, ALBUMEN INDEX,
AND YOLK COLOR ON EGG’S LAYER CROSSBREED
(GRADING UP)

By

RENI ANGGRAENI

This research aim to 1) determined the effect of different commercia probiotics
supplement on shell thickness, albumen index, and yolk color of crossbred
chicken egg; 2) determined the best effect of commercia probiotics on shell
thickness, albumen index, and yolk color of crossbred chicken egg. This research
was conducted on January 2019 -- February 2019 in the henhouse laying,
Integrated Field Laboratory, Agriculture Faculty, University of Lampung.
Measurement of shell thickness, albumen index, and yolk color on January--
February 2019 at Livestock Production and Reproduction Laboratory, Animal
Husbandry Mg or, Agriculture Faculty, University of Lampung. The research used
completely randomized design with 4 treatments (control and A, B, C probiotics
supplement) and 7 replications. Data obtained was analyzed by using analysis of
variance at 5% level. Based on this research it can be concluded that
suplementation of commercial probiotics 0,1 ml/chicken/day was not significant
on shell thickness, albumen index, and yolk color of crossbred chicken.

Keywords : Albumen index, commercial probiotic, crossbreed chicken, shell
thickness, yolk color
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Permintaan akan produk peternakan sebagal sumber protein hewani semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pemenuhan gizi. Salah satu produk peternakan yang
paling digemari masyarakat untuk dikonsumsi sehari-hari adalah telur, karena
harganya yang terjangkau. Konsumsi telur ayam ras’kampung pada 2017
mencapai 2,119 kg/kapita/minggu lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
konsumsi daging ayam ras’kampung yang hanya 0,124 kg/kapita/minggu, maupun

konsumsi daging sapi/kerbau 0,009 kg/kapita/minggu (BPS, 2018).

Telur yang biasanya dikonsumsi masyarakat dapat berasal dari ayam ras ataupun
ayam buras. Telur ayam ras umumnya lebih besar apabila dibandingkan dengan
telur ayam buras. Ayam ras memiliki genetik dengan produktivitas yang tinggi,
tetapi memiliki tingkat adaptasi terhadap lingkungan yang rendah, sedangkan
ayam buras memiliki kekebalan tubuh yang tinggi tetapi memiliki produktivitas
yang rendah. Berdasarkan karakteristik kedua jenis ayam tersebut, maka
dilakukan persilangan sehingga ayam hasil silangan diharapkan memiliki tingkat

adaptasi terhadap lingkungan yang tinggi dengan kualitas telur yang lebih baik.



Kualitas telur adalah istilah umum yang mengacu pada beberapa standar yang
mempunyai pengaruh terhadap penilaian atau pemilihan konsumen. Kualitas telur
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kualitas internal dan kualitas eksternal. Beberapa
kualitas internal telur adalah indeks yolk (kuning telur), indeks albumen (putih
telur), dan warnayolk (kuning telur). Kualitas eksternal telur meliputi bentuk
telur, berat telur, kebersihan kerabang, dan ketebalan kerabang. Kualitastelur
terbentuk dari berbagai faktor, seperti: konsumsi ransum; penyerapan nutrisi

pakan; kesehatan; serta manaemen pemeliharaan.

Telur ayam hasil silangan memiliki rata-rata bobot yang lebih tinggi daripada
telur ayam buras, tetapi lebih rendah apabila dibandingkan dengan bobot telur
ayam ras, yaitu 50 g/butir. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas telur ayam hasil silangan adalah dengan pemberian feed additif.
Pemberian feed additif dalam ransum ataupun dalam air minum dapat

meningkatkan penyerapan nutrisi pakan dan menjaga kesehatan ayam.

Feed additif yang biasanya digunakan oleh peternak adalah antibiotik. Akan
tetapi, pemberian antibiotik secaraterus menerus dapat menyebabkan
mikroorganisme patogen menjadi resisten dan antibiotik dapat masuk ke dalam
telur, sehinggaterakumulasi dan menjadi residu. Residu antibiotik sangat
berbahaya untuk ternak maupun manusia yang mengonsumsi hasil ternaknya.
Menurut Hintono et al. (2007), residu antibiotik dan aktivitas antibakterinya pada

telur ayam akan hilang setelah 14 hari penghentian pemberian antibiotik.

Oleh sebab itu penggunaan antibiotik dianjurkan beralih pada penggunaan feed

additif lain, seperti probiotik. Probiotik adalah pakan tambahan yang di



dalamnya terdapat mikroba yang mempunyai pengaruh menguntungkan di dalam
saluran pencernaan ayam. Menurut Ziaie et al. (2011) dan Kompiang (2009),
probiotik dapat menjaga kesehatan ternak serta meningkatkan penyerapan mineral
dan asam amino, sehingga dapat mempertahankan kualitas telur. Oleh sebab itu,
probiotik diharapkan dapat digunakan untuk menggantikan antibiotik, karena
kandungan bakteri baiknya mampu meningkatkan performa dan produksi ayam

petelur.

Produk probiotik yang dijual secarakomersil ada beragam jenis, seperti probiotik
A, probiotik B, dan probiotik C. Informasi mengenai efektivitas dari produk-
produk tersebut terhadap kualitas telur belum diketahui secara pasti. Oleh sebab
itu, penting untuk dilakukan penelitian mengenai pemberian berbagai jenis
probiotik pada ayam petelur hasil silangan terhadap kualitas telur, yang ditinjau
dari kualitas eksterna yaitu ketebalan kerabang, dan kualitas internal yaitu indeks

albumen dan warna yolk.

1.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini yaitu

1. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik komersil yang berbeda pada ayam
petelur hasil silangan terhadap ketebalan kerabang, indeks albumen, dan
warna yolk.

2. Mengetahui probiotik komersil terbaik yang berpengaruh terhadap ketebalan

kerabang, indeks albumen, dan warna yolk ayam hasil silangan.



1.3 Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
umum, khususnya pengembang ayam petelur hasil silangan mengenai probiotik
komersil terbaik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualias telur yang
ditinjau melalui kualitas eksternal telur (tebal kerabang), dan kualitas internal

telur (warnayolk dan indeks albumen).

1.4 KerangkaPemikiran

Ayam petelur hasil silangan (grading up) berasal dari persilangan antara ayam
pejantan strain lohman brown dengan ayam betina buras yang dikembangkan
sgjak 2017. Ayam petelur silangan ini diharapkan mampu membawa kel ebihan
dari masing-masing jenisnya, yaitu produksi telur yang tinggi dengan tingkat
adaptasi terhadap lingkungan yang tinggi pula, sehingga dapat memaksimalkan
produktivitas ayam tersebut. Pemenuhan nutrisi akan sangat menentukan

produktivitas.

Oleh sebab itu, ketika nutrisi pakan sudah memenuhi kebutuhan, maka untuk
memaksimalkan produktifitas dapat dilakukan dengan pemberian feed additif,
yaitu probiotik. Probiotik A, B, dan C merupakan produk-produk probiotik
komersil yang tersebar di pasaran, mengandung mikroba-mikroba yang baik untuk
pencernaan ayam petelur. Komposisi di dalam ketiga produk (A, B, C) dapat
digolongkan menjadi dua kelompok besar, yaitu bakteri asam laktat (BAL) dan
yeast, tetapi kandungan tambahannya berbeda-beda dan bakteri asam laktat yang

digunakan berbeda jenisnya, meskipun sistem kerjanya hampir sama.



Menurut Nugraha et al. (2013), pemberian probiotik dapat meningkatkan
kesehatan dengan mekanisme sebagal berikut : (1) produksi senyawa anti mikroba
seperti asam laktat, asam asetat, CO,, H,O,, bakteriosin, reuterin, dan senyawa
penghambat |ainnya yang dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen,
(2) kompetis dalam penyerapan nutrien, dan sisi penempelan pada sel epitel usus,
produksi mukus, (3) menstimulasi sistem imunitas dan mampu mengubah

aktivitas metabolisme mikroba dalam saluran pencernaan.

Pertumbuhan mikroba patogen dapat dihambat oleh kinerja mikroba probiotik
dengan cara bakteri asam laktat menciptakan suasana lingkungan yang asam.
Menurut Amin dan Leksono (2001) dalam Prasetyo et al. (2013), Bakteri Asam
Laktat (BAL) mampu mengubah karbohidrat (glukosa) menjadi asam laktat. Efek
bakterisidal dari asam laktat berkaitan dengan penurunan pH lingkungan menjadi
3 sampai 4,5, sehingga tercipta lingkungan yang asam dan dapat menghambat

pertumbuhan bakteri patogen.

Pemberian probiotik tidak hanya dapat menghambat pertumbuhan bakteri
patogen, tetapi juga dapat membunuh bakteri patogen yang ada di dalam saluran
pencernaan ayam. Menurut Budiansyah (2004) dalam Rahmat (2018), mikroba
probiotik dapat memproduksi zat antimikroba. Kemampuan mikroba probiotik
mengel uarkan toksin yang mereduks atau menghambat perkembangan mikroba
patogen dalam saluran pencernaan. Toksin-toksin yang dihasilkan tersebut
merupakan antibiotik bagi mikroba patogen, sehingga penyakit yang ditimbulkan
oleh mikroba patogen tersebut berkurang atau dapat hilang, bahkan dapat sembuh

dengan sendirinya.



Pertumbuhan mikroba patogen yang terhambat di dalam saluran pencernaan ayam
akan meningkatkan kesehatan ayam itu sendiri, dan mengoptimalkan penyerapan
nutrisi ransum yang dibantu oleh kinerja probiotik yang diberikan. Menurut
Kompiang (2009), probiotik dapat meningkatkan kecernaan pakan, yaitu dengan
cara menekan bakteri patogen dalam saluran pencernaan, sehingga mendukung
perkembangan bakteri yang menguntungkan yang dapat membantu penyerapan

zat-zat makanan.

Menurut Medicinus (2009) dalam Rahmat (2018), prinsip kerja probiotik dalam
optimalisasi penyerapan nutrisi yaitu dengan memanfaatkan kemampuan
mikroorganisme dalam menguraikan rantai panjang karbohidrat, protein, dan
lemak. Kemampuan ini diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang
dimiliki oleh mikroorganisme untuk memecah ikatan. Pemecahan molekul
kompleks menjadi molekul sederhana mempermudah penyerapan oleh saluran
pencernaan. Enzim-enzim yang dihasilkan oleh mikroba probiotik di antaranya

yaitu enzim protease, selulase, lipase, amilase, dan protease.

Mikroba probiotik penghasil asam laktat dari spesies Lactobacillus, menghasilkan
enzim selulase yang membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah
serat kasar yang merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran
pencernaan unggas (Budiansyah, 2004 dalam Rahmat, 2018). Probiotik diketahui
dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti amilase, protease dan lipase yang
dapat meningkatkan konsentrasi enzim pencernaan pada saluran pencernaan inang

sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrien (Haryati, 2011).



Selain adanya enzim-enzim tertentu yang dihasilkan oleh mikroba probiotik,
peningkatan penyerapan zat-zat makanan di dalam saluran pencernaan
dikarenakan perubahan makroskopis usus ayam akibat pemberian probiotik.
Menurut Kompiang (2009), pemberian probiotik menyebabkan usus ayam
menjadi lebih tebal, dan memperbanyak serta memperluas permukaan villi

sehingga mampu menyerap nutrisi lebih banyak.

Hal tersebut menandakan bahwa probiotik berperan dalam mengoptimalkan
penyerapan nutrisi termasuk asam amino di dalam saluran pencernaan. Menurut
Kompiang (2009), probiotik mampu meningkatkan penyerapan nutrisi secara
maksimal terutama asam amino yang dapat mempertahankan ovomucin dan
lesitin. Ovomucin merupakan protein serabut yang berfungsi untuk
mempertahankan kekentalan albumen. Menurut Kurtini et al. (2014), kekentalan
albumen sangat memengaruhi nilai indeks albumen, semakin tinggi kekentalan

albumen maka semakin tinggi nilai indeks albumen dalam telur.

Ziaie et al. (2011) dan Kompiang (2009), probiotik dapat menjaga kesehatan
ternak serta meningkatkan penyerapan mineral dan asam amino, sehingga dapat
mempertahankan kualitas telur. Kompiang (2009) menyatakan bahwa pemberian
Bacillus sp. mampu meningkatkan kualitas telur, terutama menaikkan kekentalan
albumen, sehingga akan meningkatkan indeks albumen. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetyo et al. (2013), penggunaan berbagai
jenis probiotik dalam ransum ayam Arab berpengaruh sangat nyata terhadap

indeks albumen.



Pemberian probiotik pada ayam petelur baik melalui air minum maupun
ditambahkan ke dalam pakan dapat meningkatkan kualitas eksternal telur yaitu
ketebal an kerabang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari et al.
(2015), setiap penambahan 1% probiotik pada ransum akan meningkatkan tebal
kerabang sebesar 0,24 mm. Hasil penelitian Park et al. (2001), pemberian
Saccharomycess sp. ke dalam ransum ayam petel ur mampu meningkatkan

ketebal an kerabang telur.

Penyerapan nutrisi yang optimal akibat pemberian probiotik tidak hanya
memengaruhi indeks albumen dan ketebalan kerabang, tetapi juga memengaruhi
warnayolk. Menurut penelitian Y anuari (2018), pemberian probiotik Heryaki
powder dalam ransum mampu meningkatkan warna yolk. Pemberian probiotik
Heryaki powder yang mengandung bakteri Lactobacillus sp. padalevel 0,5%

sudah mampu memberikan warna yolk yang baik.

Kandungan tambahan yang terdapat di dalam produk probiotik seperti herbal
pilihan juga mampu meningkatkan kualitas telur, salah satunya warna kuning
telur. Salah satu herbal pilihan yang merupakan kandungan tambahan produk
probiotik adalah kunyit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amin et al.
(2015), penambahan ekstrak kunyit ke dalam air minum berpengaruh nyata
terhadap warna kuning telur burung puyuh, karena kandungan kurkuminoid dalam

kunyit bertindak sebagai zat aktif yang meningkatkan warna kuning telur.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dilakukan pemberian
probiotik A, probiotik B, dan Probiotik C. Peubah yang diukur meliputi ketebalan

kerabang, indeks albumen, dan warna yolk ayam hasil silangan.



15 Hipotess

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu

1. Probiotik komersil berpengaruh terhadap ketebal an kerabang, indeks
albumen, dan warna yolk ayam hasil silangan.

2. Terdapat probiotik komersil terbaik yang berpengaruh terhadap ketebalan

kerabang, indeks albumen, dan warna yolk ayam hasil silangan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Petelur Hasll Silangan (Grading Up)

Ayam peliharaan (Gallus gallus domesticus) adalah unggas yang biasa dipelihara
manusia untuk dimanfaatkan telur maupun dagingnya. Ayam peliharaan
merupakan keturunan langsung dari salah satu sub-spesies ayam hutan merah
(Gallus gallus). Ayam dalam klasifikasi ilmiah termasuk spesies Gallus

domestikus dan diklasifikasikan oleh Achmanu dan Muharlien (2011), sebagai

berikut

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Aves

Ordo : Galliformes
Family : Phasianidae
Genus : Gallus

Soesies : Gallus domesticus

Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk
diambil telurnya. Asal mulaayam petelur adalah berasal dari ayam hutan dan itik
liar yang ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak (Ardana,

2009). Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien untuk menghasilkan telur
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dan mulai bertelur umur = 5 bulan dengan jumlah telur sekitar 250--300
butir/ekor/tahun (Susilorini et al., 2008). Ayam petelur terbagi menjadi tigajenis,
yaitu tipe ringan berasal dari bangsa white leghorn, tipe medium dari bangsa
rhode island reds, dan barred plymouth rock dan tipe berat dari bangsa new hamp

shire, white ply mouth rock, dan Cornish (Amrullah, 2004).

Ayam ras petelur memiliki sifat-sifat unggul:

1. Lau pertumbuhan ayam ras petelur sangat pesat, pada umur 4,5--5,0 bulan
telah mencapai kedewasaan kelamin, dengan bobot badan antara 1,6--1,7 kg,
pada umur tersebut, sebagian dari kelompok ayam tersebut sudah bisa untuk
bereproduksi.

2.  Kemapuan berproduksi ayam ras petelur cukup tinggi yaitu antara 200--280
butir/tahun, dengan bobot telur antara 50--60 g/butir.

3.  Kemapuan ayam ras petelur dalam memanfaatkan ransum pakan sangat baik
dan berkorelasi positif. Konversi terhadap penggunaan ransum cukup bagus,
yaitu 2,2--2,5 kg ransum dapat menghasilkan 1 kg telur.

4. Periode bertelur ayam ras petelur lebih panjang, dapat berlangsung selama

13--14 bulan, atau hingga ayam berumur 19--20 bulan (Sudarmono, 2003).

Kelemahan ayam ras petelur:

1. Ayam ras petelur sangat peka terhadap perubahan lingkungan. Kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan lebih rendah bila dibandingkan dengan ayam
buras. Ayam ras petelur lebih mudah mengalami stres.

2. Tuntutan hidup ayam ras petelur tinggi, yaitu selalu menuntut pakan dalam

jumlah dan kualitas yang tinggi, air minum yang cukup dan menggantungkan
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diri sepenuhnya kepada peternak.
3. Memiliki sifat kanibalisme lebih tinggi daripada ayam buras (Sudarmono,

2003).

Hasil penelitian Sutrisna et al. (2017) yang menyilangkan ayam pejantan Lohman
Brown tipe petelur dengan betina ayam buras menghasilkan keturunan F1 dengan
karakteristik tidak berbeda dengan tetuanya, cenderung lebih baik dari pencapaian
performa pada umur yang sama dan produksinya. ldentifikasi secara kuantitatif,
produksi telur untuk F1 pada setiap periode bertelur menghasilkan 15--20

butir/periode dengan diakhiri mulainya sifat mengeram.

Warnabulu ayam F1 pada saat pullet terdapat tiga jenis yaitu dominan cokelat,
putih kecokelatan, dan blirik. Ayam F1 ini kemudian disilangkan dengan
pejantan ayam Lohman Brown sehingga dihasilkan keturuan F2. Warna bulu
ayam F2 ini yaitu cokelat, putih kecokelatan, blirik, dan putih. Warna shank

(kulit kaki) ayam F2 yaitu putih, keabu-abuan, dan kuning (Sutrisna et al., 2017).

2.2 Kebutuhan Konsums dan Nutrisi Ayam Petelur

Berdasarkan standar Tierzucht (2010), konsums pakan ayam petelur strain
Lohman brown pada masa produksi adalah 110--120 g/ekor/hari pada kandang
sistem cage dan 115--125 g/ekor/hari pada kandang sistem litter. Menurut
Sudaryani dan Santosa (1995), ayam buras yang berumur 25--70 minggu, dengan
bobot 1.400--1.800 g membutuhkan konsumsi ransum sebanyak 120 g/ekor/hari.
Perbedaan kebutuhan nutrisi ayam ras petelur betina dan ayam buras (ayam buras)

betina ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam ras petelur betina dan ayam buras betina

Umur =18 minggu (layer)
Gizi Ayam ras petelur Ayam buras
NRC (1994) SNI (2008) Zainuddin (2006)

Energi Metabolis

(kkal/kg) 2.900,00 min. 2.650,00 2.750,00
Protein (%) 17,00 min. 16,00 15,00
Lemak kasar (%) 7,00 maks. 7,00 5,00--7,00
Serat kasar (%) 7,00 maks. 7,00 7,00--9,00
Lisin (%) 0,52 min. 0,80 0,70
Methionin (%) 0,22 min. 0,35 0,30
Ca (%) 2,00 3,25--4,25 3,40
P (%) 0,32 min. 0,32 0,34
2.3 Probiotik

Probiotik adalah makanan tambahan (feed additif) berupa jasad hidup yang
mempunyai pengaruh menguntungkan bagi ternak induk semangnya. Probiotik
dapat dikatakan efektif apabila memiliki kriteria, seperti memberikan efek
menguntungkan bagi inang, tidak menimbulkan penyakit dan tidak beracun,
mengandung sel hidup lebih dari 10°, mampu bertahan dan melakukan proses

metabolisme dalam saluran pencernaan (Sumarsih et al., 2012).

Surung (2008), penambahan EM-4 dengan komposisi mikroba Saccharomyces
cerevisiae; Lactobacillus casel; dan Rhodopseudomonas polustris, dengan dosis
0,5ml/l air minum, 1 mi/l air minum, 1,5 ml/l air minum yang diberikan secara
adlibitum berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot tubuh ayam buras,

dengan dosis terbaik yaitu 1ml/l air minum atau 0,1%.
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2.3.1 Syarat mikroba sebagai probiotik

Tidak semua bakteri dapat dijadikan sebagai probiotik, kecuali bakteri yang dapat
memenuhi Kriteriatertentu. Syarat bakteri sebagai probiotik adalah bakteri
tersebut tidak patogen, aman dikonsumsi, mampu bertahan hidup dan stabil dalam
penyimpanan, dapat bertahan hidup dalam saluran pencernaan setelah mel ewati
lambung, dengan kata lain probiotik haruslah tahan terhadap asam dan garam-
garam empedu. Satu dari alasan penggunaan probiotik yaitu untuk menstabilkan
mikroflora pencernaan dan berkompetisi dengan bakteri patogen, dengan
demikian strain probiotik harus mencapai usus dalam keadaan hidup dalam

jumlah yang cukup (Zurmiati et al., 2014).

Gomes dan Mal cata (1999) dalam Zurmiati et al. (2014) menyatakan bahwa
produk probiotik yang diberikan biasanya distandarisasi berdasarkan perkiraan
jumlah kultur dapat hidup (viabel), jadi kemampuan strain untuk mencapai

populasi sel yang tinggi merupakan hal yang sangat penting.

Karakteristik dan kriteria yang aman dari probiotik:

1. Nontoksk dan nonpatogenik

2. Mempunyai identifikas taksonomi yang jelas

3. Dapat hidup dalam spesies target

4. Dapat bertahan, berkolonisasi dan bermetabolisme secara aktif dalam target
yang ditunjukkan dengan:
a. Tahan terhadap cairan pencernaan dan empedu
b. Persisten dalam saluran pencernaan

c. Menempel pada ephitelium atau mucus
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d. Berkompetisi dengan mikroflorainang
5. Memproduksi senyawa antimikrobial
6. Antagonisterhadap patogen
7. Dapat merubah respon imun
8. Tidak berubah dan stabil padawaktu proses penyimpanan dan lapangan
9. Bertahan hidup pada populasi yang tinggi
10. Mempunyai sifat organoleptik yang baik (Gaggiaet al., 2010 dalam Zurmiati

et al., 2014).

Secara dami di dalam perut ayam dikeluarkan getah pencernaan seperti asam
lambung (HCI) yang membentuk kondisi sekitarnya menjadi asam, garam empedu
(bile salt) yang membawa suasana netral sampai sedikit basa, diproduks senyawa
antibakteri, dan ada gerakan peristaltik usus dimana jika mikroba probiotik tidak
mampu melekat akan terlempar oleh gerakan usus tersebut. Probiotik yang prima
mampu melekat di sel epitel usus ayam. Probiotik yang tidak memenuhi syarat
tersebut di atas tidak mungkin melakukan mekanisme (mode of actions) untuk
membantu menyehatkan ayam (Poultry, 2015 dalam Herni, 2014). Dergat
keasaman (pH) masing-masing organ dalam saluran pencernaan ayam dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Dergjat keasaman (pH) dalam saluran pencernaan ayam

Organ Pencernaan pH Lama Transit (menit)
Tembolok 55 50
Proventiculus dan Gizzard 2,5-35 90
Duodenum 56 5—8
Jegjunum 6,5--7,0 20--30
lleum 7,0--7,5 50--70
Rectum 8 25

Sumber: Surono (2004) dalam Kadir (2016)
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Berbagal jenis mikroorganisme yang digunakan sebagai probiotik diisolasi dari isi
usus pencernaan, mulut, dan kotoran ternak. Pada saat ini, mikroorganisme yang
banyak digunakan sebagai probiotik yaitu strain Lactobacillus, Bifidobacterium,
Bacillus spp, Streptococcus, yeast dan Saccharomyces cereviceae.
Mikroorganisme tersebut harus non-patogen, gram positif, strain yang spesifik,
anti E. coli, tahan terhadap cairan empedu, hidup, melekat pada mukosa usus, dan

minimal mengandung 30 x 10° cfu/g (Pal et al., 2006 dalam Zurmiati et al., 2014).

Karakteristik probiotik yang baik adalah mengandung sel bakteri dan sel yeast
hidup dalam jumlah yang besar, mengandung satu atau lebih strain spesifik dari
host (induk semang) dan berspektrum luas, mempunyai kemampuan untuk
berkolonisasi dalam saluran intestinal (resisten terhadap cairan lambung dan asam
empedu) ketika dicerna, serta cepat aktif, dan dapat disimpan dalam jangka waktu
panjang dalam kondisi lapangan, serta dapat meningkatkan performans ternak

(Fuller, 1992 dalam Zurmiati et al., 2014).

Kompiang (2009) yang menyatakan bahwa hasil penggunaan probiotik yang
kurang memuaskan kemungkinan besar dapat terjadi karena viabilitas mikroba
tidak sebaik yang tertera padalabel. Viabilitas probiotik sangat berpengaruh

terhadap hasil penggunaannya.

2.3.2 Mekanisme kerja probiotik

Medicinus (2009) dalam Rahmat (2018) menjelaskan bahwa prinsip kerja
probiotik yaitu dengan memanfaatkan kemampuan mikroorganisme dalam

menguraikan rantal panjang karbohidrat, protein, dan lemak. Kemampuan ini
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diperoleh karena adanya enzim-enzim khusus yang dimiliki oleh mikroorganisme
untuk memecah ikatan. Pemecahan molekul kompleks menjadi molekul
sederhana mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan manusia maupun
hewan. Di sisi lain, mikroorganisme pemecah ini mendapat keuntungan berupa

energi yang diperoleh dari hasil perombakan molekul kompleks.

Kompiang (2009) menyatakan bahwa pemberian probiotik dapat memengaruhi
anatomi usus. Secara makroskopis, usus ayam menjadi lebih tebal dan
memperbanyak serta memperluas permukaan villi, sehingga mampu menyerap
nutrien lebih luas pada ayam yang diberikan probiotik daripada ayam yang tidak
diberikan probiotik. Hal tersebut menandakan bahwa peranan probiotik dalam
pakan berperan dalam optimalisai penyerapan nutrien termasuk asam amino.
Penyerapan nutrisi yang optimal dapat meningkatkan jumlah asam amino dalam

tubuh.

Menurut Nugraha et al. (2013), pemberian probiotik dapat meningkatkan
kesehatan dengan mekanisme sebagal berikut : (1) produksi senyawa antimikroba
seperti asam laktat, asam asetat, CO,, H,O,, bakteriosin, reuterin, dan senyawa
penghambat lainnya yang dapat menekan pertumbuhan mikroorgani sme patogen,
(2) kompetisi dalam penyerapan nutrien, dan sisi penempelan pada sel epitel usus,
produksi mukus, (3) menstimulasi sistem imunitas dan mampu mengubah

aktivitas metabolisme mikroba dalam saluran pencernaan.

Brummer et al. (2010) dalam Pribadi et al. (2015) menyatakan bahwa
Saccharomyces cereviceae berfungsi untuk meningkatkan kesehatan usus dengan

cara peningkatan jumlah sel goblet dalam saluran pencernaan. Sel goblet di
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dalam saluran pencernaan akan memproduksi lendir yang akan digunakan untuk

melindungi usus dari pakan kasar.

Menurut Budiansyah (2004) dalam Rahmat (2018), mekanisme kerja dari

probiotik ini dapat dijelaskan sebagai berikut

1. Melekat atau menempel dan berkolonisasi dalam saluran pencernaan.
Kemampuan probiotik untuk bertahan hidup dalam saluran pencernaan dan
menempel pada sel-sel usus merupakan tahap pertama untuk kolonisasi dan
selanjutnya memodifikasi sistem kekebalan hewan inang. Kemampuan
menempel yang kuat pada sel-sel usus ini akan menyebabkan mikroba
probiotik berkembang dengan baik dan mikroba patogen tereduksi dari sel-sel
usus inang, sehingga pertumbuhan dari mikroba patogen dapat terhambat.

2. Kompetis untuk memperoleh makanan dan memproduksi zat antimikroba.
Mikroba probiotik menghambat organisme patogen dengan cara berkompetisi
untuk mendapatkan sejumlah substrat bahan makanan untuk difermentasi.
Substrat makanan tersebut diperlukan agar mikroba probiotik dapat
berkembang dengan baik. Substrat bahan makanan yang mendukung
perkembangan mikroba probiotik dalam saluran pencernaan disebut prebiotik.
Prebiotik ini adalah terdiri dari bahan-bahan makanan yang pada umumnya
banyak mengandung serat.

3. Sgjumlah mikroba probiotik menghasilkan senyawa atau zat-zat yang
diperlukan untuk membantu proses pencernaan substrat bahan makanan
tertentu dalam saluran pencernaan, yaitu enzim. Mikroba probiotik penghasil
asam laktat dari spesies Lactobacillus, menghasilkan enzim selulase yang

membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah serat kasar yang
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merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran pencernaan unggas.
Pakan ternak unggas umumnya mengandung serat kasar tinggi. Penggunaan
probiotik menghasilkan enzim selulase yang mampu memanfaatkan makanan
berserat kasar tinggi dalam proses pencernaan sehingga serat kasar dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan
ternak unggas.

4. Stimulasi mukosa dan meningkatkan sistem kekebalan hewan inang.
K emampuan mikroba probiotik mengeluarkan toksin yang mereduksi atau
menghambat perkembangan mikroba patogen dalam saluran pencernaan,
merupakan suatu kondisi yang dapat meningkatkan kekebalan hewan inang.
Toksin-toksin yang dihasilkan tersebut merupakan antibiotika bagi mikroba-
mikroba patogen, sehingga penyakit yang ditimbulkan oleh mikroba patogen
tersebut berkurang atau dapat hilang atau sembuh dengan sendirinya. Hal ini
dapat memberikan keuntungan terhadap kesehatan hewan inang sehingga

tahan terhadap penyakit.

2.3.3 Bakteri Asam Laktat (BAL)

Bakteri asam laktat adalah kelompok bakteri yang mampu mengubah karbohidrat
(glukosa) menjadi asam laktat. Efek bakterisidal dari asam laktat berkaitan
dengan penurunan pH lingkungan menjadi 3--4,5 sehingga pertumbuhan bakteri
lain termasuk bakteri pembusuk akan terhambat (Amin dan Leksono, 2001 dalam
Prasetyo et al., 2013). Hal tersebut dapat meningkatkan penyerapan nutrisi di

dalam usus. Bakteri Asam Laktat dilaporkan mampu memproduksi asam | aktat
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sebagal produk akhir perombakan karbohidrat, hidrogen peroksida, dan

bakteriosin (Afrianto et al., 2006).

Wiyana (2011) dalam Kadir (2016) menyatakan bahwa BAL merupakan
mikroorganisme fermentatif yang dapat hidup pada kisaran pH yang luas yang
lebih toleran terhadap pH rendah. Faktor yang memengaruhi pertumbuhan
mikroba adalah faktor lingkungan yang terdiri dari beberapa faktor salah satunya
adalah potensial hidrogen (pH). Pertumbuhan mikroba dapat mencapai optimal

bila keadaan lingkungan disesuaikan dengan sifat mikroba.

BAL terdapat di saluran pencernaan ayam/itik dapat diisolasi dan digunakan
sebagai probiotik. Introduksi isolat BAL asal saluran pencernaan unggas lebih
adaptif jika diaplikasikan dalam saluran pencernaan ayam yang juga berasal dari
unggas. Jenis BAL yang sering digunakan sebagai starter di antaranya kel ompok
Lactobaccilus, Leuconostoc, Pediococcus, Enterococcus, Lactococcus, dan

Streptococcus (Sutrisna, 2014).

Beberapa jenis mikroba yang digunakan dalam probiotik antaralain sebagai

berikut

1. Sreptococcus thermophilus, Sreptococcus lactis dan Streptococcus cremoris.
Semuanya ini adalah bakteri gram positif, berbentuk bulat (coccus) yang
terdapat sebagai rantai dan semuanya mempunyai nilai ekonomis penting
dalam industri susu.

2. Lactobacilluslactis, Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus bulgaricus,
Lactobacillus plantarum, Lactobacillus delbrueckii. Organisme-organisme

ini adalah bakteri berbentuk batang, gram positif dan sering berbentuk
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pasangan dan rantai dari sel-selnya. Jenisini umumnyalebih tahan terhadap
keadaan asam dari pada jenis-jenis Pediococcus atau Streptococcus (Seppo et
al., 2004). Hasil penelitian Kumalaningsih et al. (2014) menunjukkan
perlakuan pH 5 dengan jenis mikroorganisme Lactobacillus plantarum dan
Lactobacillus casei memberikan hasil yang paling baik dalam
mempertahankan viabilitas BAL dan kedua bakteri tersebut masih bisa
bertahan hidup pada pH 6--7.

Hooge (2007), B. subtilis dapat membantu proses pencernaan dan penyerapan
sari-sari makanan dalam tubuh ayam, sehingga naf su makan ayam meningkat
begitu pula produktifitasnya. Efendi et al. (2017), spesies Bacillus sp.
merupakan salah satu mikroba penghasil enzim protease yang potensial.
Fuller (1992) dalam Zurmiati et al. (2014), B. subtllis yang dapat
memproduksi amylase dan protease, dan juga dapat meningkatkan aktivitas
enzimatis, membantu pencernaan sehingga efisiensi pemanfaatan pakan akan
meningkat dan hal tersebut akan dapat meningkatkan kecernaan pakan,
kecernaan protein dan fosfor. Menurut Graumann (2007), enzim lain yang
dihasilkan oleh Bacillus sp antaralain enzim alpha amylase, glukosa
isomerase, apha glukosidase, proteinase, akalin serin dan polunase. B.
subtilis memiliki pH optimum pertumbuhan berkisar antara 7--8.

Sassner et al. (2008) menyatakan bahwa Saccharomyces cerevisiae
memerlukan pH berkisar 4--4,5 agar dapat tumbuh dengan baik.

pH optimum pertumbuhan Biffidobacterium berkisar antara 6,5--7

(Wulandari, 2011).
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24 KualitasTeur

Komponen kualitas telur secara umum dapat dibagi menjadi tiga yakni kualitas
fisik, kimia, dan biologi. Komponen kualitas fisik terdiri dari keutuhan telur,
berat telur, bentuk telur, indeks telur, berat putih telur, berat kuning telur, indeks
putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur, haugh unit, berat kerabang,
kebersihan telur, dan ketebal an kerabang serta kekuatan kerabang. Kualitas telur
secara kimia yakni kandungan gizi yang terkandung di dalam telur yang melipuiti
protein, lemak, karbohidrat, asam amino, mineral, vitamin, sertakadar air

(Yuwanta, 2010 dalam Herni, 2014).

2.4.1 Ketebalan kerabang

Pembentukan kerabang telur merupakan proses terlama dalam reproduksi sebutir
telur. Kerabang telur terbentuk hampir sekitar 21 jam lamanya. Kerabang telur
merupakan pertahanan utamabagi telur terhadap kerusakan selama transportasi
dan masa penyimpanan, sehingga kualitasnya menjadi salah satu indikator penting
dari kualitas telur baik dari segi berat maupun ketebalannya. Secara umum
susunan kerabang telur terdiri dari 2 bagian yakni kerabang tipis (membran) baik
membran luar maupun membran dalam yang dibentuk di isthmus dan kerabang

telur keras yang terbentuk di uterus (Y uwanta, 2010 dalam Herni, 2014).

Klasifikasi cangkang telur dimulai sebelum telur masuk ke uterus. Telur tersebut
berupa yolk yang telah mengalami pembungkusan oleh putih telur di magnum
serta membran cangkang di isthmus. Waktu yang dibutuhkan untuk proses

tersebut yaitu sekitar 180 menit di magnum dan 75 menit di isthmus. Sekelompok
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kecil kalsium telah terlihat pada membran cangkang bagian luar (outer shell
membrane) sebelum telur meninggalkan isthmus. Cangkang pertama yang
dibentuk yaitu inner shell berupa mammilary layer yang tersusun atas kristal
kalsit, diikuti dengan outer shell yang duakali lebih tebal daripadainner shell
(Suprijatna et al., 2005 dalam Herni, 2014). Kurtini et al. (2014), yaitu berkisar

antara 0,35--0,40 mm.

Semakin tua umur ayam petelur maka absorpsi kalsium semakin menurun,
sehingga kualitas kerabang telur juga menurun. Tuanya umur ayam petelur
menyebabkan bobot telur meningkat tanpa diikuti peningkatan jumlah kalsium
karbonat untuk dideposisikan ke dalam kerabang telur (Suprijatna et al., 2005
dalam Herni, 2014). Harmayanda et al. (2016) menyatakan bahwa kemampuan
ternak untuk mengabsorbsi dan memanfaatkan kalsium dan fosfor tergantung dari
suplai vitamin D dalam ransum. Andriyanto et al. (2014) menyatakan bahwa hati
memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas telur karena secara
langsung berperan dalam proses pembentukan vitelogenin. Vitelogenin
merupakan kompleks senyawa yang terdiri atas fosfoprotein, fosvitin, ion

kalsium, dan ion besi.

Kerabang telur disusun oleh air (1,6%) dan bahan kering (98,4%) yang terdiri dari
minera (95,1%) dan protein (3,3%). Mineral yang menyusun kerabang meliputi

CaCO0s (98,43%), MgCOs3 (0,84%), dan Cag(PO4), (0,75%). Selain itu, kerabang
telur dilapisi oleh kutikula yang diproduksi 1,5 jam sebelum peneluran. Kutikula
berfungsi untuk menutupi pori-pori kerabang telur sehingga mampu menjagatelur

dari kontaminasi mikroba dan evaporas air dari dalam telur selama masa
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penyimpanan, akan tetapi kutikula hanya bersifat sementara dan hanya bertahan
100 jam lamanya. Kutikulatersusun oleh protein (90%), gula (4%), lipida (3%),
dan abu (3,5%) (Y uwanta, 2010 dalam Herni, 2014). Kerabang yang diproduksi
pada suhu di atas suhu normal (20--26°C) akan bersifat tipis, lebih ringan dan

mudah retak baik telur ayam lokal (Nwachukwu et al., 2006 dalam Herni, 2014)

maupun untuk telur ayam ras petelur (Y amamoto et al., 2007 dalam Herni, 2014).

Menurut Kurtini et al. (2014), faktor yang memengaruhi pada ketebal an kerabang

antaralain:

1. umur peneluran, tebal kerabang telur semakin tipis terutama setelah setengah
masa peneluran.

2. suhu memelihara >21°C, menipiskan kerabang telur, dan akan serius jika
kelembapan meningkat. Menurut Mushawwir dan Latipudin (2013), kisaran
temperatur yang ideal bagi ayam tipe petelur berkisar antara 10--27°C. Suhu
yang tinggi akan mengakibatkan ayam melakukan thermoregulasi salah
satunya dengan cara panting yaitu tingkah laku mengeluarkan panas melalui
pernafasan dengan cara terengah-engah (bernafas cepat dan pendek). Asam
karbonat (HCOj3), dan kalsium (Ca) adalah senyawa penting untuk
pembentukan kerabang telur (CaCOg).

3. ransum, sehubungan dengan proses metabolisme terutama Ca, P, Zn, vitamin
D, A, dan C. Yuwanta (2010) dalam Herni (2014), sekitar 35--75% kalsium
untuk pembentukan kerabang telur berasal dari pakan, sedangkan kalsium yang
bersumber dari tulang meduler akan digunakan bila kalsium dari pakan untuk

kalsifikas tidak mencukupi.
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4. penyakit, terutama ND dan IB yang menyebabkan kerabang telur tipis dan
kasar. Virus dari penyakit ini menginfeksi semua jaringan tubuh termasuk alat
reproduksi sehinggaterjadi degenerasi sel endometrial yang berakibat mucin
yang dihasilkan sedikit, sehinggaterjadi pembentukan kerabang yang
abnormal.

5. clutch, telur terakhir dari clutch mempunyai kerabang telur |ebih tebal dari
pada sebelumnya.

6. umur induk, ayam muda akan menghasilkan kerabang telur yang lebih tebal
daripada ayam tua. Hal ini disebabkan oleh kemampuan menyerap dan
metabolisme Ca berkurang pada ayam tua karena bertambah tua ayam, telur
semakin besar, sedangkan Catelur yang didepositkan jumlahnya tetap,
sehingga kerabang telur menjadi Iebih tipis.

7. obat-obatan, terutama preparat sulfa mengakibatkan penipisan kerabang telur.
Pembentukan kerabang telur dibantu enzim karbonikanhidrase untuk
mengkatalisir hidroksi CO, dalam pembentukan CaCOs. Sulfanilamid akan

menghambat kerja enzim tesebut sehingga kerabang telur menjadi abnormal.

Hasi| penelitian Ziaie et al. (2011), suplementas probiotik (150 mg/kg) dapat
meningkatkan kecernaan dan ketersediaan nutrisi (seperti kalsium dan fosfor),
sehingga dapat meningkatkan ketebalan kerabang. Hasil penelitian Hassanein dan
Soliman (2010) menunjukkan bahwa penambahan probiotik sebesar 0%; 0,4%;
0,8%; 1,2% dan 1,6% tidak berbeda nyata terhadap tebal kerabang, namun jika
perlakuan 0,8% dibandingkan dengan kontrol maka perlakuan 0,8% memiliki

tebal kerabang yang lebih besar.
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2.4.2 Indeks albumen

Merujuk pada Badan Standarisasi Nasional (2008) tentang SNI 3926 : 2008
dikatakan bahwa indeks putih telur (albumen) merupakan perbandingan antara
tinggi albumen dengan diameter rata-rata albumen kental. 1ndeks albumen segar
berkisar antara 0,050--0,174. Diameter albumen akan terus melebar sejalan
dengan bertambah tuanya umur ayam, dengan demikian indeks albumen pun akan

semakin kecil.

Indeks albumen adalah perbandingan tinggi albumen kental dengan rata-rata garis
tengahnya. Telur yang baru mempunyai indeks albumen antara 0,050--0,174, atau
0,090--0,120. Indeks albumen merupakan salah satu parameter kualitas interna
telur yang mengarah pada kekentalan albumen. Indeks albumen dapat
dihubungkan dengan tinggi dan lebar albumen (Kurtini et a., 2014). SNI 01-
3926-2008 (BSN, 2008) mengel uarkan standar grade tingkat mutu fisik untuk
indeks albumen, grade | berkisar antara 0,134--0,175, grade || berkisar antara

0,092--0,133 dan grade I11 berkisar antara 0,050--0,091.

Argo (2013) menyatakan bahwa konsumsi protein dapat memengaruhi kualitas
albumen. Kekentalan albumen sangat memengaruhi nilai indeks albumen,
semakin tinggi kekentalan albumen maka semakin tinggi nilai indeks albumen
dalam telur (Kurtini et al., 2014). Menurut Wahju (1997) dalam Prasetyo et al.
(2013), asam amino memengaruhi pembentukan struktur albumen dan
memengaruhi pemantapan jala-jala ovomucin. Ovomucin sangat berperan dalam
pengikatan air untuk membentuk struktur gel albumen jikajala-jala ovomucin

banyak dan kuat maka albumen lebih kental. Kekentalan albumen berpengaruh
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terhadap kualitas internal telur, yaitu indeks albumen. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Prasetyo et a. (2013), penggunaan berbagai
jenis probiotik dalam ransum ayam Arab berpengaruh sangat nyata terhadap

indeks albumen.

Hasil penelitian Pribadi et al. (2015), pemberian probiotik dari mikroba lokal
tidak berpengaruh nyata terhadap indeks albumen. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan produksi lendir menutupi vili usus yang menyebabkan terhambatnya
penyerapan nutrisi seperti protein yang diserap oleh tubuh menjadi Iebih rendah,
sehingga menyebabkan pembentukan albumen kental terhambat. Terhambatnya

proses penyerapan protein akan berakibat pada nilai indeks albumen yang rendah.

2.4.3 Warna yolk

Kualitas kuning telur dapat dilihat dari beberapa karakter penilaian, yaitu warna
kuning telur, kekuatan membran vitelin, dan bentuk kuning telur. Warna kuning
telur walaupun tidak berpengaruh terhadap gizi telur, namun menjadi dasar
pilihan yang lebih menarik bagi konsumen yang umumnya menginginkan telur
dengan warna kuning tua/orange. Kualitas warna kuning telur ditentukan secara
visual, yaitu membandingkan antara warna kuning telur dengan berbagai warna
standar dari “Roche yolk color fan” yaitu berupa lembaran kipas warna standar
dengan skor 1--15 dari warna pucat sampal orange tua (pekat). Warna kuning
telur yang disukai konsumen ada pada kisaran 9--12 (Kurtini et al., 2014).
Haryono (2000) dalam Pribadi et al. (2014) menyatakan bahwa warna yolk yang

baik berkisar antara 5--8.
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Akbarillah et al. (2010) menambahkan bahwa warna yolk yang cerah (orange)
pada telur merupakan warna yang diminati konsumen. Kurtini et al. (2014)
menyatakan bahwa warna kuning telur dipengaruhi oleh pigmen dalam pakan,
kuantitas xantofil, strain, variasi individu ternak unggas, kandang baterai warna
lebih baik daripada kandang litter, morbiditas, stres akan mengurangi xantofil
mencapal ovarium, peningkatan kadar lemak ransum akan meningkatkan
penyerapan xantofil, dan laju produksi. Scanes et al. (2004) menyatakan bahwa
warna kuning telur tergantung pada pigmen dalam pakan unggas yang
dikonsumsi. Pigmen pemberi warna kuning telur yang ada dalam ransum secara
fisiologis akan diserap oleh organ pencernaan usus halus dan diedarkan ke organ

target yang membutuhkan.

Menurut Winarno (2002), kuning telur mengandung zat warna (pigmen) yang
sangat dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam ransum yang
dikonsumsi. Kuning telur mengandung pigmen yang umumnya termasuk dalam
golongan karotenoid yaitu xantofil, lutein, dan zeasantin serta sedikit betakaroten

dan kriptosantin.

Menurut Y amamoto et al. (2007), pigmen telur adalah karoten dan riboflavin
yang diklasifikasikan sebagai lipokrom, yaitu xantophyill maka warna kuning
telur semakin berwarna jingga kemerahan. Menurut penelitian Y anuari (2018),
pemberian probiotik Heryaki powder dalam ransum mampu meningkatkan warna
yolk. Pemberian probiotik Heryaki powder yang mengandung bakteri
Lactobacillus sp. padalevel 0,5% sudah mampu memberikan warna yolk yang

baik.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pribadi et al. (2015) menyatakan bahwa
warna yolk telur ayam yang diberi probiotik dari mikrobaloka memiliki pengaruh
yang tidak berbedanyata. Hal ini diduga disebabkan oleh peranan yeast yaitu
Saccharomyces cereviceae yang terdapat di dalam probiotik dari mikroba lokal
tidak maksimal. Peningkatan pemberian Saccharomyces cereviceae diduga
meningkatkan produksi lendir di dalam usus. Peningkatan produksi lendir
tersebut akan menyebabkan penyerapan nutris menjadi terhambat, sehingga

warna yolk yang dihasilkan menjadi rendah.

Zainuddin dan Wakradihardja (2001), penggunaan tanaman rempah dan obat
sebagal jamu yang terdiri dari komponen kencur, jahe, lengkuas, kunyit,
temulawak, bawang putih, daun sirih dan kayu manis terhadap produksi telur
ayam terbukti nyata meningkatkan warna kuning telur |ebih oranye (skor 8)
dibandingkan warna kuning telur tanpa penambahan larutan jamu. Winarno dan
Koswara (2002), salah satu pigmen yang memengaruhi warna kuning telur
terdapat pada salah satu bahan herbal yaitu kunyit. Kunyit memiliki senyawa

kurkumin yang memberi warna kuning pada kunyit.

Agustina et al. (2009), kandungan kurkumin pada kunyit, temulawak, dan kencur
masing-masing sebesar 8,6%, 2,33%, dan 0,006%. Menurut Winarto (2003)
dalam Y ahya (2013), zat warna kuning (kurkumin) dimanfaatkan untuk

menambah cerah atau warna kuning kemerahan pada kuning telur.



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu pemeliharaan di kandang ayam
petelur, Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
pada Januari 2019 -- Februari 2019. Pengukuran warna yolk, indeks albumen, dan
ketebalan kerabang telur dilaksanakan selama satu minggu pada minggu keempat
pemeliharaan, yang dilaksanakan di Laboratorium Produksi dan Reproduksi
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada

Januari--Februari 2019.

3.2 Alat dan Bahan Pendlitian

3.2.1 Bahan pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Ayam petelur hasil silangan

Ayam petelur hasil silangan yang digunakan sebanyak 28 ekor dari 4 perlakuan
dan 7 ulangan, yang berumur 64 minggu. Ayam petelur hasil silangan
mempunyai rata-rata bobot tubuh sebesar (1,658 + 0,189) kg/ekor, dengan

koefisien keseragaman sebesar 11,40%. Hudson et al. (2001) menyatakan bahwa



keseragaman berat badan ditentukan dari persentase berat badan yang berada

dalam batas 15%. Silsilah ayam hasil silangan dapat dilihat pada Gambar 1.

¢ ayam petelur strain lohman

¢ ayam petelur strain l[ohman

><

><

2 F1

¢ ayam buras

¢ ayam petelur hasil silangan (grading up)

Gambar 1. Silsilah ayam petelur hasil silangan

Sumber: (Sutrisna et al., 2017)

b) Ransum

Ransum ayam petelur yang digunakan adal ah ransum racikan berbentuk mash.

Ransum racikan ini terdiri dari bahan baku pakan yaitu jagung, dedak, tepung

ikan, lysin, methionin, dan mineral feed suplement. Kandungan nutrisi bahan

penyusun ransum penelitian dan formulasinya dapat dilihat pada Tabel 3 dan

Tabel 4.

Tabel 3. Kandungan nutrisi bahan pakan

31

Kandungan nutrisi bahan pakan

Bahan baku pakan EM

PK SK LK ca P

(kka/kg) (0 () (B (%) (%)
Jagung 356293 697 298 232 023 041*
Dedak 378226 864 7,73 10,80 0,22¢ 1,25¢
Tepung ikan 263,00 3968 2,82 1320 511* 0,58
Methionin 000 5867 000 000 000 0,00
Lysin 000 958 000 000 000 0,00
Mineral feed suplement 000 000 000 000 3250 1,00
Sumber:  *)Fathul et al. (2018)

Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2019)



32

Tabel 4. Formulasi dan kandungan nutrisi ransum penelitian
Form. EM PK  SK LK Ca P

Bahan baku pakan

(%) (kkalkg) (%) (%) (%) (%) (%)
Jagung 40,95 1.459,02 285 122 09 0,09 0,17
Dedak 2745 103823 237 212 29 006 034
Tepung ikan 2500 657,75 992 0,71 330 128 0,15
Methionin 0,18 0,00 0,11 0,00 0,00 0,00 0,00
Lysin 0,42 0,00 040 0,00 0,00 0,00 0,00
Mineral feed suplement 6,00 0,00 0,00 0,00 0,00 195 0,06
Tota 100,00 3.155,00 15,65 4,05 7,21 338 0,72

Keterangan: EM (Energi metabolis), PK (Protein kasar), SK (Serat kasar),

LK (Lemak kasar), Ca (Kasium), P (Fosfor), Form. (Formulasi)
Lisin yang mempunyal kegunaan di dalam tubuh merupakan asam amino yang
tidak dapat disintesis oleh tubuh ayam, sehingga digolongkan pada asam amino
esensial yang kritis karena perlu ada dalam ransum. Alasan menggunakan lisin
dan metionin karena kedua asam amino tersebut hanya terdapat pada bahan pakan
asal hewani, sedangkan komposisi ransum pada umumnya berasal dari bahan
pakan nabati, sehingga ransum perlu ditambah lisin dan metionin dalam bentuk

sintesis.

c) Probiotik

Probiotik komersil yang digunakan adal ah probiotik cair yaitu probiotik A,
probiotik B dan probiotik C. Kandungan masing-masing produk probiotik dapat
dilihat pada Tabel 5. Dosis probiotik yang digunakan yaitu 0,1 ml/ekor/hari
dalam 100 ml air minum perlakuan. Dosis probiotik yang diberikan didapatkan

dari hasil perhitungan sebagai berikut
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Dosis probiotik pada | abel =1 ml probiotik / 11 air minum

=1 ml probiotik / 1.000 ml air minum

=0,001= 0,1%
Air minum yang digunakan =100 ml
Probiotik yang harus diberikan = Dosis probiotik (label) x air minum

= 0,1% probiotik x 100 ml

= 0,1 ml probiotik

Tabel 5. Kandungan beberapa produk probiotik yang tertera pada label kemasan

Produk Kandungan Jumlah
. Lactobacillus casel 1,5 x 10° CFU/m
Probiotik A Saccharomyces cereviceae 1,5 x 10° CFU/m
Rhodopseudomonas palustris 1,0 x 10° CFU/m

Lactobacilus acidophylus,
Lactobacilus plantarum,
Lactobacilus sulivarius,
Bacillus subtilis
Biffidobacterium loguum,
Probiotik B Biffidobacterium bifidum &
Saccharomyces cereviceae

1,0x 108
CFU/m

Jahe (Zingiber officinale)

Kunyit (Curcuma domestica)
Kencur (Kaempferia galanga L.)
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)

+8% /ml

Lactobacilus acidophylus,

Lactobacilus plantarum,

Lactobacilus sulivarius, +5,6 x 10

Biffidobacterium loguum, CFU/ml
Probiotik C Biffidobacterium bifidum &

Saccharomyces cereviceae

Jahe (Zingiber officinale)

Kunyit (Curcuma domestica)
Kencur (Kaempferia galanga L.)
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)

+8% /ml




d) Telur
Telur yang digunakan untuk penelitian ini adalah telur segar ayam hasil silangan

yang dikoleks selama satu minggu pada minggu keempat pemeliharaan.

€) Air minum

Air minum yang diberikan ada duajenis, yaitu:

1. Air minum perlakuan: air minum yang ditambahkan probiotik, diberikan pada
pagi hari, pukul 08.00 WIB.

2. Air minum tanpa perlakuan: air minum tanpa tambahan probiotik, diberikan

setelah air minum perlakuan habis secara adlibitum.

3.2.2 Alat pendlitian

Peralatan yang digunakan selama pemeliharaan adalah kandang cage dengan
ukuran 20x40 cm sebanyak 28 unit, thermohygrometer 1 buah, mangkuk ransum
dan air minum masing-masing sebanyak 28 buah, timbangan elektrik tingkat

ketelitian 0,1, egg tray, ember, alat-alat kebersihan dan aat tulis.

Peralatan yang digunakan dalam pengukuran kualitas telur di antaranya adalah
pisau untuk memecahkan telur, kaca yang berfungsi untuk tempat meletakkan isi
telur yang telah dipecah, jangka sorong untuk mengukur diameter terpanjang dan
terpendek albumen, tripod micrometer yang digunakan untuk mengukur tinggi
albumen, micrometer untuk mengukur ketebalan kerabang telur, dan roche yolk

color fan untuk mengukur warna kuning telur.
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3.3 Metode Pendlitian

3.3.1 Rancangan penelitian

Metode pendlitian yang digunakan adal ah metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), yang terdiri atas 4 perlakuan dan 7 ulangan, setiap ulangan
terdiri dari 1 ekor ayam petelur hasil silangan. Adapun tataletak kandang

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

POU2 P2U2 P1US5 P2U4 P3U4 P3U2 POUS

P3UG P3US POU7 POU3 P2U1 P1U6 P3U3

P2U5 P1U3 P2U6 P1U2 P2U7 POUG P2U3

P1U1 P1U7 POU1 POU4 P3U1 P3U7 P1U4
Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian

K eterangan:

PO : tanpa probiotik (kontrol)
P1 : probiotik A

P2 : probiotik B

P3 : probiotik C

U1--7 : Ulangan 1--7

3.3.2 Analissdata

Data yang diperoleh dianalisis ragam padataraf nyata 5%, untuk hasil yang
berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

padataraf 5% (Steel dan Torrie, 1995).
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3.4 Pelaksanaan Penditian

3.4.1 Persiapan kandang

Tahapan-tahapan persiapan kandang meliputi:

a.  menyapu lanta kandang dan membersihkan jelaga yang menempel di dinding
kandang;

b. mencuci lantai kandang dengan menggunakan air dan sikat, serta sabun cuci;

C. mencuci peralatan kandang seperti tempat ransum dan tempat air minum;

d. menyiapkan 28 cage dan membersihkannya;

e. mengapur dinding dan lantai;

f.  memasang sekat di antara cage yang ditempati ayam;

g. memberikan alas pakan di bawah tempat wadah pakan;

h.  menaburi sekam di bawah cage setebal 5--10cm;

i.  memasang thermohygrometer padatiang sggar dengan ayam;

j. menempelkan label rancangan di atas cage sesual dengan tata letak rancangan

penelitian.

3.4.2 Persiapan ransum

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang akan
digunakan, setelah itu menghitung formulasi ransum. Ransum kemudian dihitung
kebutuhannya untuk konsumsi ayam selama pemeliharaan. Ransum yang
digunakan berbentuk mash dengan pemberian ransum sebanyak 120 g/ekor/hari,
hal ini mengacu pada standar konsumsi ayam petelur stain lohman brown masa

produksi yang ditetapkan oleh Tierzucht (2010), yaitu sebanyak 110--
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120g/ekor/hari. Pemberian ransum dilakukan dua kali sehari pada pukul 08.00

dan 15.00 WIB.

3.4.3 Pembuatan air minum perlakuan

Pembuatan air minum perlakuan dapat dilakukan melaui tahapan sebagai berikut

1

2.

3.

mencuci tempat air minum dengan menggunakan sabun hingga bersih;
mengangin-anginkan tempat air minum hinggakering;

mengukur air minum sebanyak 100 ml menggunakan gelas ukur;

memasukkan air yang telah diukur ke dalam tempat air minum;

mengambil probiotik sebanyak 0,1 ml menggunakan spet;

menuangkan dan mencampurkan probiotik tersebut ke dalam tempat air minum
yang telah diisi air sebanyak 100 ml;

memasang tempat air minum tersebut pada cage.

3.4.4 Kegiatan pendlitian

Kegiatan penelitian yang telah dilakukan meliputi:

a.  melakukan prelium selama 1 minggu dengan tujuan beradaptasi dengan

ransum dan perlakuan;

menimbang sisa ransum yang diberikan pada hari sebelumnya;

memberikan probiotik satu kali sehari sebanyak 0,1ml/ekor/hari yang
dicampurkan ke dalam air minum, dan diberikan pada pagi hari pukul 08.00

WIB;
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d. memberikan ransum duakali sehari pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB,
sebanyak 60 g setiap kali pemberian;

e. memberikan air minum secara adlibitum setelah air minum perlakuan habis;

f.  mencatat suhu dan kelembaban kandang pada pagi dan sore hari, yaitu pada
pukul 08.00 dan 15.00 WIB;

g. melakukan pemeliharaan selama4 minggu dan pada saat memasuki minggu
keempat pemeliharaan, telur dikumpulkan untuk diukur kualitasnya;

h.  mengukur kualitas telur dari semua perlakukan setiap hari selama seminggu

pada minggu keempat pemeliharaan, kemudian data yang didapat dirata-rata.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut

3.5.1 Ketebalan kerabang

Tahapan yang dilakukan untuk mengukur ketebalan kerabang telur, yaitu:

a. membersihkan telur dari kotoran yang menempel di kerabang;

b. memecahkan telur;

c. membersihkan kerabang telur dari sisa-sisa albumen yang menempel pada
kerabang menggunakan tissu;

d. menghilangkan lapisan tipis yang berwarna putih di kerabang bagian dalam;

e. membiarkan kerabang hingga kering dengan diangin-anginkan;

f. mengukur ketebalan kerabang dengan menggunakan micrometer dengan cara

mengambil sampel di bagian tengah/ekuator (Kurtini dan Riyanti, 2014).
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3.5.1 Indeks albumen

Indeks albumen (putih telur) yaitu perbandingan antaratinggi putih telur kental
(mm) dan rata-rata diameter terpanjang dan terpendek dari putih telur kental
(mm). Pengukuran indeks albumen ini menggunakan jangka sorong dengan
mengukur tinggi albumen kental dan rata-rata diameter terpanjang dan terpendek
dari albumen kental (Kurtini et al., 2014). Tahapan yang dilakukan untuk

mengukur indeks albumen yaitu

a. menyiapkan kacabersih;
b. memecahkan telur dengan hati-hati tepat di tengah permukaan kaca tersebut;
c. mengukur tinggi albumen dengan tripod micrometer dan lebar albumen dengan

menggunakan jangka sorong, setelah itu mencatat hasilnya, cara mengukur

indeks albumen dapat dilihat pada Gambar 4

Gambar 3. Cara mengukur tinggi (a) dan diameter (b) albumen kental
(Hasan, 2018).
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d. menghitung indeks a/bumen dengan rumus:

_Ta _  Ta
Indeks albumen = Dr  (Da+Dh)/2

Keterangan:

Ta :tinggi albumen kental (mm)

Da : diameter terpanjang albumen kental (mm)

Db : diameter terpendek albumen kental (mm)

Dr :rataratadiameter terpanjang (Da) dan diameter terpendek (Db) (Kurtini

dan Riyanti, 2014).

3.5.1 Warnayolk

Tahapan yang dilakukan untuk mengukur warna yolk yaitu

a. membersihkan telur dari kotoran yang menempel;

b. memecahkan telur menggunakan pisau yang tajam pada bagian tengah telur
dan meletakkan isinya di atas alas kaca;

c. mengukur warna yolk dengan menggunakan roche yolk color fan (Kurtini dan

Riyanti, 2014). Kipaswarnadapat dilihat pada Gambar 4.

C —

Gambar 4. ki pas warnaroche yolk colour fan (Hasan, 2018)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan probiotik komersil yang berbeda dalam air minum ayam hasil
silangan (grading up) tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap ketebalan
kerabang, indeks albumen, dan warnayolk.

2. Probiotik B menghasilkan ketebalan kerabang dan indeks albumen ayam hasil
silangan (grading up)paling tinggi di antara ketiga perlakuan meskipun

berdasarkan statistika tidak memiliki perbedaan yang nyata.

5.2 Saran

Saran yang dianjurkan penulis berdasarkan penelitian ini adalah

1. Perlu dilakukannya penelitian Iebih lanjut mengenai metode pemberian
probiotik yaitu frekuensi pemberian dilakukan secara adlibitum sehingga
diharapkan manfaat yang diperoleh dapat maksimal.

2. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan penambahan dosis probiotik.
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